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Penelitian ini dilaksanakan pada tgl 22 April sampai 21 Mei 2015 dan dilaksanakan di peternakan milik
Bapak Buarianto Desa Tamansari Dusun Krajan RT 3 RW 3 Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian temulawak sebagai obat cacing
herbal terhadap jumlah telur cacing Haemonchus contortus dan pertambahan berat badan domba.Materi
penelitian ini adalah ternak domba betina umur 18 — 24 bulan dengan kisaran bobot badan 17-25 kg sebanyak 12
ekor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 kali perlakuan dan 4 ulangan, dan tiap-tiap ulangan terdiri dari 1 ekor
domba. Variabel yang diamati adalah meliputi jumlah Egg Per Gram dan pertambahan berat badan domba.Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata jumlah telur cacing pada perlakuan PO, P1 dan P2 berturut-turut 55 tpg; 415
tpg dan 180 tpg. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tingkat pemberian temulawak tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap jumlah telur cacing penelitian menyebutkan bahwa jumlah telur cacing
tidak terpengaruh dengan pemberian temulawak (P>0,05). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pertambahan
berat badan perlakuan PO, P1 dan P2 pada pemeriksaan 15 hari berturut-turut 0,88 kg; 2,00? kg ; dan 4,00° kg
dan pada pemeriksaan 30 hari berturut-turut 1,88° kg; 3,75" kg dan 6,25° kg. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tingkat pemberian temulawak memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan
berat badan baik pada pemeriksaan 15 hari maupun 30 hari.Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian
temulawak dengan konsentrasi 1% dan 1,5% selama 3 hari berturut-turut tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah telur cacing Haemonchus contortus tetapi berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan.
Disarankan untuk meningkatkan bobot badan ditambahkan temulawak 1,5%.

Kata kunci : temulawak, obat cacing herbal, telur cacing Haemonchus contortus, berat badan domba,
jumlah telur cacing, EPG, infestasi cacing, ekstrak/distilasi

EFFECTOFTEMULAWAK (Curcuma xanthorriza) ASAN ANTHELMINTHIC HERBAL
MEDICINETOTHENUMBEROFEGGWORM
ANDWEIGHTGAINOFSHEEP.

This research was conduct at 22 April 2015 until 21 Mei 2015 in Mr. Burianto’s farm, Tamansari
village, Dringu District, Probolinggo. This research purpose is to know Effect of Temulawak
(Curcuma xanthorriza) as the Anthelmintic Herbal Medicine to the Number of Haemonchus contortus
egg worms and weight gain of sheep. This research material is female sheep age 18-24 month with a
range of 17-25 kg body weight as much as 12 tail pieces. The method used in this research is using
the experimental method using a completely randomized design (RAL) consist of 3 times treatments
and 4 replications, and each replication consisted of one sheep. The observed variable is covering the
amount off egg per gram and weight gain of sheep. This researchshow that egg worms average PO,
P1 dan P2 is 55 tpg; 415 tpg dan 180 tpg. The result of the research states that recovery of wom
infestation not affected by giving of temulawak (P>0,05).This research also showsheep weight gain
PO, P1 dan P2 at day 15 are 0,88° kg; 2,00 kg ; dan 4,00 kg and 1,88° kg; 3,75° kg dan 6,25° kg at
day 30. This is possible because many factors that led to the prolife ration of worms, including the
weather and the condition of the sheep (P<0,01) at day 15 and 30. This researchconclusion isgiving
temulawak on 1% dan 1,5% concentrate of weight of 3 days contentivelynot giving an effect
ofnumbers egg worms of Haemonchus contortus but effect to weight gain. To weight gain suggested
by giving temulawak 1,5% of sheep weight.

Keywords : temulawak, the anthelmintic herbal medicine, Haemonchus contortusegg worm, sheep
weight gain, number of egg worm, EPG, worm infestation, ekstract/distillation.



PENDAHULUAN

Salah satu kendala yang  dapat
mempengaruhi  percepatan  pengembangan
ternak domba di pedesaan adalah penyakit, ini
akibat dari pola pemeliharaan yang masih
sederhana. Penyakit  tidak  hanya
mengakibatkan kerugian ekonomi karena
menurunnya produktivitas ternak dan bahkan
kematian.

Diantara penyakit yang menyerang domba
yang bahkan dapat menyebabkan kematian
adalah penyakit parasit pencernaan Yyang
disebabkan infeksi cacing nematoda antara
lain Haemonchus contortus. Cacing ini banyak
menimbulkan  kerugian ekonomi  karena
infeksi Haemonchus contortus pada domba
dapat menyebabkan kematian, menghambat
pertumbuhan, menghambat pertambahan berat
badan  serta  menimbulkan  gangguan
reproduksi. Iklim tropis di Indonesia sangat
menunjang kelangsungan hidup parasit ini
serta membantu terjadinya infeksi pada ternak
domba.

Untuk menanggulangi, mencegah dan
mengobati penyakit tersebut biasanya petani
menggunakan obat cacing.  Obat cacing
produksi pabrik banyak beredar di masyarakat
umumnya mengandung : albendazol maupun
levamisol.Efek sampingnya adalah adanya
resistensi cacing pada beberapa jenis obat,
yang memaksa peternak untuk semakin
meningkatkan jumlah dosis obat yang diberian
pada ternak dimana hal ini akan memberikan
efek samping pada ternak. Kerugian lain,
residu obat cacing yang keluar melalui tinja
juga akan semakin meningkatkan kekebalan
cacing terhadap obat cacing di lingkungan
pengembalaan sehingga penggunaan bahan
farmasi sebernarnya menimbulkan efek negatif
yang cukup signifikan (anonimus 2015). Oleh
sebab itu biasanya masyarakat biasa
menggunakan temulawak sebagai obat cacing
tradisional sekaligus penambah nafsu makan
disebabkan  oleh  kandungannya  aman
dikonsumsi  berapapun dosisnya karena
merupakan obat herbal, banyak dijumpai di
pasar  tradisional dan  mudah cara
pembuatannya

Manfaat temulawak adalah sebagai
penambah nafsu makan dan berguna untuk
meningkatkan berat badan. Selain itu
temulawak  juga  bermanfaat  sebagai
anthelmintik.  Pemberian Infus temulawak,
temu hitam dan kombinasi keduanya dalam

urea molasses block dapat menurunkan jumlah
telur per gram tinja pada domba yang diinfeksi
cacing Haemonchus contortus (Bendryman
dkk, 1996).

Menurut Socheh et al (1995) yang disitasi
Fiftiyanti (2005) pemberian temulawak sampai
dosis 1 persen masih toleran bagi ternak
domba dan kambing. Hal ini ditandai dengan
kenaikan nafsu makan yang disertai dengan
kenaikan berat daging dari kedua ternak
tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
kami mengambil judul skripsi Pengaruh
Tingkat Pemberian Temulawak (Curcuma
xanthorriza) sebagai Obat Cacing Herbal
terhadap Jumlah Telur Cacing Haemonchus
contortus dan Pertambahan Berat Badan
Domba.

MATERI DAN METODE

Lokasi Penelitian di peternakan milik
Bapak Buarianto Desa Tamansari Dusun
Krajan RT 3 RW 3 Kecamatan Dringu
Kabupaten Probolinggo.  Waktu penelitian
selama 30 hari mulai 22 April sampai dengan
21 Mei 2015.

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah domba betina umur 18 — 24 bulan
dengan Kkisaran berat badan 17 -25 kg
sebanyak 12 ekor. Domba ditempatkan dalam
3 kelompok. Setiap kelompok kandang berisi 4
ekor domba. Kandang berukuran 3 x 4 m2
yang beratap asbes dengan dinding panggung
dan lantai tanah.

Metode yang digunakan adalah metode
percobaan  dengan menggunakan RAL
(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari 3
kali perlakuan dan 4 ulangan, dan tiap-tiap
ulangan terdiri dari 1 ekor domba.

Perlakuan yang diberikan pada domba
adalah dengan pemberian ekstrak temulawak
dengan konsentrasi tertentu. Perlakuan terdiri
dari :

- PO = tanpa perlakuan / tanpa diberi
temulawak

- P1 = diberikan temulawak 1 % dari berat
badan domba

- P2 = diberikan temulawak 1,5% dari
berat badan domba



HASIL

Pengaruh Tingkat Pemberian Temulawak
terhadap Telur Cacing

Berdasarkan  hasil analisa  ragam
menunjukkan bahwa pemberian temulawak PO
(0%), P1(1%) maupun P2 (1,5%) dari berat
badan domba tidak memberikan pengaruh
nyata (P>0,05) terhadap jumlah telur cacing
Haemonchus contortussesuai tabel di bawah
ini. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran tabel 1
Tabel 2. Perlakuan dan Rata-rata pengurangan

Telur Cacing Per Gram Tinja
setelah pemberian temulawak

Perlakuan Rataan (tpg)
PO 55
P1 415
P2 180
1.1 Pengaruh ~ Temulawak  terhadap

PertambahanBerat Badan

Berdasarkan  hasil  analisa  ragam
menunjukkan bahwa pemberian temulawak PO
(0%), P1 (1%) maupun P2 (1,5%) dari berat
badan domba memberikan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan
berat badan domba. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran tabel 3
dan 4
Tabel 3. Perlakuan, rata-rata Pertambahan

Berat Badan dan notasi BNTpada
penimbangan hari ke 15

Perlakuan Rataan (kg) Notasi
BNT 1%
PO 0.88 a
P1 2.00 a
P2 4.00 b
Keterangan :

pada kolom notasi BNT, huruf yang tidak
sama menunjukkan adanya perbedaan pada
masing-masing perlakuan

Tabel 3. Perlakuan, rata-rata Pertambahan
Berat Badan dan notasi BNT pada
penimbangan hari ke 30

Perlakuan Rataan (kg) Notasi
BNT 1%
PO 1.88 a
P1 3.75 b
P2 6.25 C

Keterangan :

pada kolom notasi BNT, huruf yang tidak
sama menunjukkan adanya perbedaan pada
masing-masing perlakuan

PEMBAHASAN

Pengaruh Tingkat Pemberian Temulawak
terhadap Telur Cacing

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
jumlah telur cacing pada perlakuan PO, P1 dan
P2 berturut-turut 55 tpg; 415 tpg dan 180 tpg.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tingkat ~ pemberian temulawak  tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap jumlah telur cacing.

Banyak sekali faktor yang mengakibatkan
temulawak tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah telur cacing. Antara lain
siklus / daur hidup cacing yang beraneka
ragam di setiap individu domba, pakan yang
dimakan terkontaminasi larva cacing (L4 dan
L5) maupun karena konsentrasi kandungan
curcumin dan minyak atsiri pemberian
temulawak yang berupa larutan.

Daur hidup cacing ini tidak memerlukan
inang perantara. Telurnya keluar dari tubuh
inangnya, jatuh di atas tanah dan bilamana
keadaan cuaca baik, maka dalam 24 jam sudah
dapat menetas (Rismunandar dan Budiharti,
1985). Telur cacing dalam tinja akan menetas
menjadi larva dengan tiga tahapan yaitu larva
1, larva 2 dan larva 3 atau disebut juga larva
infektif dan siap untuk kembali menginfeksi
hewan yang memakan waktu satu minggu
(Soulsby,1982). Larva infektif hidup di rumput
dan hijauan, apabila tertelan oleh hewan
sewaktu merumput, maka larva ini akan
berkembang menjadi larva 4, kemudian
menjadi larva 5, selanjutnya menjadi cacing.
Jika larva infektif dimakan hospes definitif
melalui  rumput yang tercemar, maka
selanjutnya menyilih menjadi larva 1V dan
menempel pada mukosa abomasum untuk
menghisap darah. Larva IV akan mengalami
penyilihan yang terakhir menjadi cacing muda
yang berpredeleksi didalam abomasum serta
menghisap darah. Cacing betina sudah dapat
bertelur dalam waktu 18 — 21 hari setelah
infeksi

Faktor yang mempengaruhi hasil
tersebutbisa juga disebabkan karena minyak
atsiri  pada temulawak yang memberi sifat
mengantagonis  asetilkolin  dan  menekan



kontraksi otot polos sehingga menekan
pertumbuhan cacing (Rismunandar, 2004)
bersifat  mudah  menguap  karena titik
uapnya rendah dan proses untuk mendapatkan
minyak atsiri secara tradisional sangat sulit
karena umumnya minyak atsiri di dunia
komersil adalah dengan cara menyuling atau
destilasi terhadap tanaman penghasil minyak
(Anonimus, 2015).

Minyak  atsiri  merupakan  suatu
campuransenyawa mudah menguap Yyang
kebanyakantergolong  terpenoid  (Hegarty
dkk.,2001). “Terpene” yang berasal dari
bahasa Jerman‘“‘turpentine”, senyawa terpenoid
yang pertama kalidiisolasi, merupakan
hidrokarbon yang dibentuk dariunit isopren
(C5), dan menjadi kelompok terbesarmetabolit
sekunder (senyawa sekunder; bahanalami)
tumbuhan (Harborne, 1973).

Pengaruh Tingkat Pemberian Temulawak
terhadap PBB

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
pertambahan berat badan perlakuan PO, P1 dan
P2 pada pemeriksaan 15 hari berturut-turut
0,88% kg; 2,00° kg ; dan 4,00° kg dan pada
pemeriksaan 30 hari berturut-turut 1,88 kg;
3,75° kg dan 6,25° kg. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa tingkat pemberian
temulawak memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap pertambahan berat
badan baik pada pemeriksaan 15 hari maupun
30 hari.

Pertambahan berat badan pada hari ke 15
yang memberikan pengaruh yang sangat
nyata.Begitu pula dengan pertambahan berat
badan domba di hari ke 30. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian temulawak
dapat mempercepat kerja usus halus sehingga
dapat mempercepat pengosongan lambung,
dengan demikian akan timbul rasa lapar dan
menambah nafsu makan (Wijayakusuma,
2003). Minyak atsiri  dan  kurkumin
mengandung zat yang dapat mengantagonis
asetilkolin dan menekan kontraksi otot polos
sehingga menekan pertumbuhan cacing
(Rismunandar, 2004).

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Pemberian temulawak sejumlah 1% dan
1,5% dari berat badan tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap jumlah

telur cacing namun memberikan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
pertambahan berat badan domba.
6.2 SARAN

Untuk  pertambahan  berat  badan
disarankan pemberian temulawak 1.5% dari
berat badan selama 3 hari berturut-turut dan
untuk dilakukan penelitian lebih cermat pada
kambing yang diinfestasi dengan jumlah telur
cacing yang seragam.
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